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ABSTRAK 

 

Kurangnya perilaku ibu dalam mengenali dan menanggapi disleksia pada anak usia dini 

memiliki peran penting, mengingat ibu merupakan pendamping utama dalam perkembangan 

anak, yang mengakibatkan penurunan kognitif dan psikososial. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi perilaku ibu dalam menangani disleksia pada anak usia prasekolah di 

TK Ambengan Batu Surabaya. Desain penelitian menggunakan pendekatan deskriptif, dengan 

menggunakan metodologi studi kasus. Populasi dan sampel terdiri dari 30 ibu anak dengan 

disleksia, yang dipilih melalui pendekatan total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner dengan 30 item pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (50%) ibu 

memiliki pengetahuan yang cukup, (53%) ibu menunjukkan sikap positif, (68%) ibu 

mengambil tindakan yang tepat, dan (57%) ibu menunjukkan perilaku keibuan yang baik 

dalam menangani disleksia anak mereka. Dapat disimpulkan bahwa perilaku keibuan dalam 

menangani disleksia secara umum baik. Upaya untuk membentuk perilaku ibu dalam 

menangani anak disleksia dapat dilakukan melalui pendidikan rutin di pos kesehatan terpadu 

(Posyandu), pusat pendidikan anak usia dini (PAUD), atau layanan kesehatan, pengembangan 

sikap melalui forum dukungan antar orang tua, dan pelatihan strategi belajar di rumah, seperti 

penggunaan media visual dan permainan edukatif. Perilaku ini dibentuk secara komprehensif 

melalui integrasi pendidikan, pelatihan, dukungan sosial, dan pendampingan berkelanjutan 

untuk memastikan pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu diterapkan secara konsisten. 

Kata kunci: Perilaku Ibu, Anak Disleksia, Pengetahuan, Sikap, Tindakan 

 

PENDAHULUAN 

Orang tua sering berasumsi bahwa anak sekolah yang tidak dapat membaca dan menulis tidak 

mampu bersekolah. Anak-anak yang belum fasih membaca sering dianggap bodoh atau 

tertinggal dari teman sebayanya. Namun, anak-anak ini mungkin menderita disleksia. 

Disleksia adalah gangguan belajar yang ditandai dengan kesulitan membaca. Masalah ini 

bukan disebabkan oleh gangguan pendengaran, penglihatan, kecerdasan, atau kemampuan 
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berbahasa, melainkan berkaitan dengan gangguan dalam cara otak memproses informasi yang 

diterima (Iza Syahroni dkk., 2021). Menurut data dari Pusat (2019), prevalensi disleksia di 

Indonesia diperkirakan mencapai 3–10% secara internasional. Ursula Yudith, yang menjabat 

sebagai Ketua Kelompok Pendukung Orang Tua Disleksia (DPSG) Jawa Timur, menyatakan 

bahwa jumlah penderita disleksia di Indonesia cukup tinggi, yaitu sekitar 10%. Dalam satu 

kelas yang terdiri dari 25 siswa, terdapat sekitar dua hingga tiga siswa yang menderita 

disleksia. Di Surabaya, jumlah anak dengan kesulitan belajar tercatat sebesar 0,96%. Tingkat 

prevalensi yang tinggi ini belum diimbangi dengan kesadaran masyarakat atau pemahaman 

pendidik tentang disleksia. Banyak anak tidak terdeteksi sejak dini dan sering diberi label 

negatif, seperti malas atau tidak cerdas. Kondisi ini menghambat pengobatan yang tepat dan 

memengaruhi kepercayaan diri, prestasi akademik, dan perkembangan sosial. Kurangnya 

pelatihan khusus bagi guru dalam mengenali dan menangani disleksia merupakan hambatan 

dalam sistem pendidikan nasional.  

Disleksia terjadi karena kesulitan yang dialami berakar pada fungsi psikologis (mental) otak 

(pusat saraf), khususnya dalam memproses informasi yang diperoleh melalui indera menjadi 

pengetahuan bagi anak. Menurut Sidiarto (2007) dalam studi epidemiologinya, kesulitan 

membaca berkontribusi pada lebih dari 90% masalah kesehatan non-psikiatri pada anak usia 

sekolah. Pada anak-anak, disleksia dikenal sebagai disleksia perkembangan karena muncul 

selama fase perkembangan. Dampak disleksia dapat memengaruhi berbagai bidang 

kehidupan, termasuk prestasi akademik, kesehatan mental, dan interaksi sosial. Namun, 

penting untuk diingat bahwa anak-anak dengan disleksia masih memiliki kualitas, 

kemampuan, dan potensi unik yang dapat dikembangkan. Dengan dukungan yang konsisten 

dari orang tua, lingkungan sekolah, dan komunitas, mereka dapat mengatasi tantangan yang 

ada dan berkembang secara optimal (Makhsun & Krisphianti, 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Akhmaddhian, 2020) mengungkapkan bahwa 

disleksia dapat diatasi dengan meningkatkan motivasi belajar. Motivasi belajar adalah suatu 

keadaan di mana seseorang merasa terdorong untuk berpartisipasi dalam suatu aktivitas guna 

mencapai tujuan tertentu. Peran orang tua, faktor lingkungan, dan dukungan maksimal dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak-anak dengan disleksia. Salah satu pendekatan efektif 

untuk membantu anak-anak dengan disleksia dalam mengingat dan mengenali kata-kata 

adalah metode multisensori. Pendekatan ini melibatkan penggunaan simultan berbagai indra, 

seperti stimulasi visual, suara, sentuhan, dan gerakan. (Nurhayati & Langlang Handayani, 

2020). 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif. Populasi dan sampel 

terdiri dari seluruh ibu yang memiliki anak dengan disleksia, berjumlah 30 ibu. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Variabel penelitian adalah 

perilaku ibu dalam menangani anak dengan disleksia. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah kuesioner yang terdiri dari 30 item. Setelah data dikumpulkan, dilakukan pengolahan 
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data, termasuk penyuntingan, pengkodean, pemberian skor, pembuatan tabel, dan 

pembersihan data. Etika penelitian yang digunakan adalah persetujuan informed consent, 

anonimitas, kerahasiaan, dan kesukarelaan. 

 

HASIL 

 

Table 1.Age and Education of Mothers 

Category Frequency % 

Age 20-30 years 

old 

8 27 

 30-40 years 

old 

17 57 

 40-50 years 

old 

5 17 

Education Elementary 

school 

5 17 

 Junior high 

school 

18 60 

 Senior high 

school 

7 23 

Total 30 100 
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Tabel 1. Usia dan Pendidikan Ibu 

Table 2. Knowledge, Attitudes, Actions, and Behaviors of Mothers 

Category 

Subvariable 

Frequency % 

Knowledge Good 13 43 

Adequate 15 50 

Inadequate 2 7 

Attitude Positive 16 53 

Negative 14 47 

Action Good 20 67 

Inadequate 10 33 

Behavior Good 17 57 

Inadequate 13 43 

Total  30 100 

 

DISKUSI 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas (43%) ibu dengan anak disleksia memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik dalam menangani anak prasekolah dengan disleksia. Hal ini 

karena mayoritas (57%) ibu berada pada usia produktif, yaitu antara 30 dan 40 tahun. Pada usia 

ini, individu umumnya lebih terbiasa mengakses berbagai sumber informasi, baik dari media, 

layanan kesehatan, atau lingkungan sosial yang mendukung pemahaman kebutuhan anak, 

termasuk disleksia. Pengetahuan yang baik ini kemungkinan terbentuk dari dorongan internal 

untuk memahami kondisi anak dan pencarian aktif ibu terhadap informasi yang relevan. Dengan 

demikian, usia merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kesiapan ibu untuk 

menerima dan memproses informasi secara lebih komprehensif. Hal ini didukung oleh temuan 

penelitian (Wulandari, 2020), yang menunjukkan bahwa usia ibu berbanding lurus dengan 

tingkat pengetahuannya. Ibu-ibu di atas usia 30 tahun cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih matang dibandingkan ibu-ibu yang lebih muda, karena tingkat kematangan mereka dalam 

menyerap informasi dan pengalaman mereka dalam membesarkan anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian kecil (7%) ibu yang memiliki anak dengan 

disleksia memiliki tingkat pengetahuan yang rendah dalam menangani anak-anak disleksia usia 

prasekolah. Hal ini karena mayoritas (60%) ibu memiliki tingkat pendidikan SMP. Tingkat 

pendidikan yang lebih rendah cenderung membatasi akses terhadap informasi yang kompleks, 

termasuk pengetahuan tentang gangguan perkembangan anak seperti disleksia. Banyak dari 

mereka mungkin menghadapi keterbatasan dalam mengakses informasi yang akurat, kesulitan 

memahami 

 

istilah medis atau psikologis, dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Handayani, R., & Prasetyo, B. (2017) tentang pengetahuan 
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orang tua tentang kebutuhan khusus anak, yang menyatakan bahwa orang tua dengan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah cenderung menghadapi hambatan dalam memahami dan 

mengakses informasi tentang gangguan perkembangan, termasuk disleksia. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu (53%) memiliki sikap positif terhadap 

pengelolaan anak-anak dengan disleksia selama masa prasekolah. Hal ini sebagian besar 

disebabkan oleh fakta bahwa mayoritas (57%) ibu dengan sikap positif berada pada usia 

produktif, khususnya antara usia 30 dan 40 tahun. Salah satu faktor yang mendukung sikap 

positif ini adalah usia ibu, yang termasuk dalam kategori produktif, yaitu antara 30 dan 40 tahun. 

Pada rentang usia ini, individu umumnya berada dalam fase psikososial yang lebih stabil dan 

matang secara emosional. Mereka cenderung memiliki perspektif yang lebih luas, cenderung 

tidak menyalahkan diri sendiri atau anak-anak mereka, dan lebih terbuka untuk mencari solusi 

dan dukungan yang diperlukan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Lycopersicum, 2020), yang menyatakan bahwa sikap ibu dipengaruhi oleh usia, pengalaman, 

dan interaksi sosial. Ibu berusia 30-40 tahun cenderung lebih terbuka dan kooperatif dalam 

menangani disleksia karena mereka telah matang dalam peran keibuan mereka. Sikap positif ini 

penting karena secara langsung berdampak pada kepercayaan diri anak, kesejahteraan psikologis, 

dan motivasi untuk belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian kecil ibu (47%) memiliki sikap negatif terhadap 

anak-anak prasekolah dengan disleksia. Hal ini karena mayoritas (60%) ibu dengan sikap negatif 

memiliki pendidikan SMP. Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk perspektif 

dan pemahaman seseorang tentang kondisi tertentu, termasuk gangguan belajar seperti disleksia. 

Sikap negatif ini bukan hanya cerminan kurangnya kasih sayang, tetapi sering dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, salah satunya adalah tingkat pendidikan yang rendah. Ibu dengan latar belakang 

pendidikan rendah cenderung memiliki akses terbatas terhadap informasi yang akurat dan ng 

berkaitan dengan perkembangan anak. Akibatnya, rasa takut, kebingungan, 

 

atau bahkan penolakan dapat muncul, yang dapat memengaruhi sikap mereka terhadap anak-

anak mereka. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningrum, 2018), yang 

menemukan bahwa sikap ibu terhadap anak-anak berkebutuhan khusus sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan mereka, dengan ibu yang berpendidikan lebih rendah cenderung kesulitan 

menerima kondisi anak-anak mereka dan diliputi perasaan khawatir atau malu, yang 

menyebabkan sikap negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (68%) ibu mengambil tindakan yang tepat 

dalam menangani anak-anak prasekolah dengan disleksia. Hal ini karena sebagian besar (57%) 

ibu berada pada usia produktif, antara 30 dan 40 tahun. Ibu berusia 30 hingga 40 tahun umumnya 

memiliki pengalaman hidup yang lebih matang, stabil secara emosional, dan lebih terbuka untuk 

menerima informasi dan nasihat dari para profesional. Ibu-ibu yang menunjukkan strategi 

mengatasi masalah yang baik dalam rentang usia produktif 30 hingga 40 tahun menunjukkan 

korelasi antara kematangan usia dan kemampuan untuk merespons secara tepat terhadap 
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tantangan perkembangan anak. Kematangan ini tercermin dalam tindakan konkret mereka, 

seperti mencari bantuan ahli, memberikan dukungan emosional, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang ramah anak bagi anak-anak dengan disleksia. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Dewi & Nurhasanah, 2023) yang menunjukkan bahwa usia produktif adalah fase 

puncak tanggung jawab orang tua, di mana ibu cenderung memiliki keterampilan yang lebih baik 

dalam mengelola emosi dan menunjukkan tindakan dukungan terhadap anak-anak dengan 

disleksia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian kecil (33%) ibu mengambil tindakan yang tidak 

memadai dalam menangani anak-anak prasekolah dengan disleksia. Hal ini karena mayoritas 

(60%) ibu yang mengambil tindakan tidak memadai memiliki tingkat pendidikan SMP. 

Pendidikan rendah seringkali membatasi pemahaman tentang istilah medis atau psikologis 

seperti disleksia, menyebabkan ibu ragu-ragu atau merasa bingung dalam mengambil tindakan 

yang tepat. Tindakan yang tidak memadai ini menunjukkan bahwa kurangnya tindakan ibu 

bukan berarti kurangnya kasih sayang atau perhatian terhadap anak-anak mereka, melainkan 

berasal dari keterbatasan pemahaman, akses terhadap informasi, dan kemampuan untuk 

menerapkan langkah-langkah yang tepat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Sutrisno, 2023), yang menemukan bahwa tingkat pendidikan ibu secara signifikan memengaruhi 

keterampilan mereka dalam melakukan intervensi atau mengambil tindakan terhadap anak-anak 

dengan kesulitan belajar. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas (57%) ibu memiliki tingkat perilaku yang baik 

dalam menangani anak-anak prasekolah dengan disleksia. Hal ini karena 

 

mayoritas (57%) ibu yang memiliki sikap positif berada pada usia produktif, yaitu antara 30 dan 

40 tahun. Perilaku baik ini sering ditunjukkan oleh ibu-ibu pada usia produktif mereka, antara 30 

dan 40 tahun. Ini menunjukkan bahwa usia yang lebih matang memiliki dampak signifikan pada 

kemampuan seorang ibu untuk menanggapi kondisi anaknya dengan cara yang lebih adaptif dan 

bijaksana. Ibu-ibu pada usia produktif mereka umumnya memiliki kematangan emosional yang 

lebih besar dan pengalaman hidup yang lebih stabil. Mereka lebih terbuka terhadap informasi, 

lebih siap menghadapi stres, dan memiliki pengendalian diri yang lebih baik ketika mendukung 

anak-anak berkebutuhan khusus seperti disleksia. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Pebriany, 2022), yang juga menyatakan bahwa usia produktif dikaitkan dengan 

peningkatan kemampuan pengambilan keputusan dan pengendalian emosi, yang mendukung 

perilaku pengasuhan yang positif, terutama dalam kasus anak-anak dengan gangguan belajar 

seperti disleksia. 

Solusi yang diterapkan oleh para peneliti untuk ibu-ibu dengan anak-anak disleksia adalah 

meningkatkan pengetahuan ibu melalui pendidikan rutin tentang disleksia di pusat-pusat 

kesehatan, pusat pendidikan anak usia dini, atau layanan kesehatan, serta menyediakan media 

pendidikan seperti brosur dan poster yang berisi informasi tentang karakteristik disleksia, 
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pentingnya deteksi dini, dan cara mendukung anak dengan benar. Penguatan sikap ibu dilakukan 

dengan membentuk forum atau kelompok dukungan bagi orang tua anak berkebutuhan khusus, 

sehingga ibu dapat berbagi pengalaman dan mengembangkan sikap positif terhadap kondisi anak 

mereka. Dukungan praktis diberikan melalui pelatihan sederhana tentang strategi pembelajaran 

yang tepat untuk anak-anak dengan disleksia di rumah, seperti penggunaan alat bantu visual, 

permainan edukatif, dan rutinitas pembelajaran yang menyenangkan. Keterlibatan guru dan 

petugas kesehatan diperkuat melalui sistem rujukan dini dan konsultasi rutin, memastikan para 

ibu menerima bimbingan dalam menerapkan tindakan yang sesuai dengan kondisi anak mereka. 

Perilaku para ibu dibentuk secara komprehensif melalui integrasi pendidikan, pelatihan, 

dukungan sosial, dan pendampingan berkelanjutan untuk mendorong penerapan pengetahuan dan 

sikap yang konsisten. 

 

KESIMPULAN 

 

Pengetahuan ibu tentang penanganan disleksia pada anak usia prasekolah sebagian besar cukup. 

Sikap ibu dalam menghadapi disleksia pada anak usia prasekolah sebagian besar bersifat positif. 

Tindakan ibu dalam menangani disleksia pada anak usia prasekolah sebagian besar sudah tepat. 

Perilaku ibu dalam menghadapi disleksia pada anak usia prasekolah sebagian besar sudah tepat. 
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